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ABSTRAK 

Muhammad Nawawi, 2024. Implementasi Pembiasaan Membaca Asmaul Husna 

Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Akhlakul Karimah Siswa Di MAN I Kota 

Malang. Skripsi, Program Studi Agama Islam, Fakultas Agama Islam, 

Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Dr. Rosichin Mansur, S.Fil., M.Pd. 

Pembimbing  2: Dr. Kukuh Santoso, M.Pd. 

Kata Kunci : Perencanaan, Pelaksaan, Membaca, Asmaul Husna, akhlaku karimah 

Akhlak adalah sebuah perbuatan baik yang dilakukan dalam kehidupan sehari-

hari. Manusia tidak bisa dilepaskan dari kata "akhlak" Akhlak inilah yang menjadi 

perangai atau watak seseorang dalam segi tingkah laku sehari-hari. Seperti yang sudah 

dilakukan oleh Madrasah Aliyah Negeri MAN I Kota Malang, menerapkan pembiasaan 

membaca Asmaul Husna yang dapat menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah peserta 

didik. 

Ada beberapa fokus penelitian dalam penelitian ini mengenai bagaimana 

pelaksanaan pembiasaan membaca asmaul husna dalam menanamkan nilai-nilai 

akhlaku karimah, bagaimana metode pembiasaan membaca asmaul husan dalam 

menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah siswa, dan bagai mana evaluasi pembiasaan 

membaca asmaul husan dalam menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian menggunakan studi kasus 

di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) I Kota Malang. Pengumpulan data dengan cara 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan reduksi data, 

display data, dan kesimpulan. 

Hasil penelitian menyebutkan bahwa pelaksanaan pembiasaan membaca 

Asmaul Husna bertujuan untuk menanamakan nilai-nilai akhlakul karimah siswa yang 

dilaksanakan pada pukul 07.00. Dengan itu dapat menumbuhkan nilia-nilai akhlakul 

karimah siswa, dengan melalui ketekunan peserta didik, tidak mudah putus asa, 

berpegang teguh, dan selalu mencari hal yang baru. Dalam pembiasaan membaca 

Asmaul Husna ada faktor pendukung dalam menerapkannya yang meliputi faktor 

intelegensi peserta didik, terutama orang tua yang sangat setuju dan mendukung 

kegiatan pembiasaan membaca Asmaul Husna yang menjadikan peserta didik menjadi 

baik. Akan tetapi, dibalik adanya faktor pendukung ada juga faktor penghambat dalam 

pelaksanaan pembiasaan membaca Asmaul Husna sepertinya ada siswa yang biasanya 

mengajak berbicara sendiri dan tidak memperhatikan dalam pelaksanaan pembiasaan 

membaca Asmaul Husna. 

 

 



ABSTRACT 

Muhammad Nawawi, 2024. Implementation of the Habit of Reading Asmaul 

Husna in Instilling Students' Akhlakul Karimah Values at MAN I Malang City. Thesis, 

Islamic Religion Study Program, Faculty of Islamic Religion, Islamic University of 

Malang. Supervisor 1: Dr. Rosichin Mansur, S.Fil., M.Pd. Supervisor 2: Dr. Kukuh 

Santoso, M.Pd. 

Keywords: Planning, Implementation, Reading, Asmaul Husna, good morals 

Morals are good deeds carried out in everyday life. Humans cannot be separated 

from the word "morals". Morals are a person's temperament or character in terms of 

daily behavior. As has been done by Madrasah Aliyah Negeri MAN I Malang City, 

implementing the habit of reading Asmaul Husna which can instill students' moral 

values. 

There are several research focuses in this study regarding how to implement the 

habit of reading Asmaul Husna in instilling moral values, how to get used to reading 

Asmaul Husna in instilling moral values in students, and how to evaluate the habit of 

reading Asmaul Husan in instilling values. moral character. This research uses a 

qualitative approach and this type of research uses a case study at Madrasah Aliyah 

Negeri (MAN) I Malang City. Data collection by means of interviews, observation and 

documentation. Data analysis uses data reduction, data display, and conclusions. 

The results of the research stated that the implementation of the habit of reading 

Asmaul Husna aims to instill moral values in students which was carried out at 07.00. 

This can foster students' moral values, through students' perseverance, not giving up 

easily, holding on firmly, and always looking for new things. In the habit of reading 

Asmaul Husna there are supporting factors in implementing it which include the 

intelligence factor of students, especially parents who strongly agree and support the 

habit of reading Asmaul Husna which makes students good. However, despite the 

supporting factors, there are also inhibiting factors in implementing the habit of reading 

Asmaul Husna. It seems that there are students who usually talk to themselves and do 

not pay attention to implementing the habit of reading Asmaul Husna. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Implementasi pembiasaan membaca Asmaul Husan menjadi suatu 

program terunggul, program ini mampu membuat siswa mengetahui, 

memahami dan menghafal serta meneladani nama-nama baik yang dimiliki 

Allah SWT.  Madrasah Aliyah Negeri (MAN) I Kota Malang ini merupakan 

sekolah menengah atas, yang memiliki visi terwujudnya madrasah unggul 

dalam prestasi, moderat, mandiri dan berakhlakul karimah. Untuk mewujudkan 

visi tersebut, diperlukan orientasi membentuk siswa yang berakhlakul karimah. 

Salah satu yang dilakukan oleh lembaga tersebut adalah menerapkan 

pembiasaan membaca asmaul husna. Suatu pembiasaan yang unik, yang 

sebelumnya peneliti belum pernah melihatnya, kegiatan ini bertujuan untuk 

menanam nilai-nilai akhlakul karimah pada peserta didik. 

Kegiatan ini dilakukan sebelum Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 

dimulai, siswa diwajibkan membaca asmaul husna secara berjamaah di dalam 

kelasnya masing-masing, dengan pembiasaan membaca asmaul husna 

diharapkan peserta didik dapat menjadi manusia yang memiliki akhlak yang 

mulia, sehingga apa pun yang dipelajari di sekolah dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Asmaul Husna yang di dalamnya terdapat 99, beberapa Asma Allah SWT 

tersebut adalah Ar-Rahman, Al-Karim, Al-Wakil. Asma Allah ini menjadi nilai 

yang terus diusahakan agar terus diteladani. Dalam hal ini, Siswa MAN I Kota 
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Malang telah mengaplikasikannya, baik disadari maupun tidak. MAN I Kota 

Malang telah menjadi tempat untuk menanamkan akhlak atau perilaku terpuji 

untuk siswa. Akhlak tersebut dibentuk dengan belajar sungguh-sungguh, 

berbuat baik kepada orang lain, tidak sombong, mengucapkan bismillah saat 

memulai aktivitas. Segala hal baik tersebut merupakan representasi dari 

pengamalan pembiasaan membaca Asmaul Husna. 

Kendati demikian beberapa siswa masih belum menunjukkan perilaku 

yang kurang baik, seperti banyaknya siswa yang kurang pengetahuan tentang 

nama-nama dan sifat-sifat Tuhan. Hal ini disebabkan kemajuan zaman 

teknologi yang salah di pergunakan, maka tidak heran jika ditemukan banyak 

kasus yang memperlihatkan kurangnya akhlak siswa. Selain dari itu, masalah 

akhlak, etika, moral dan kurangnya disiplin siswa terhadap peraturan yang 

sudah ditetapkan, masih terjadi. Begitu juga dengan masalah yang berkaitan 

dengan siswa yang kurang baik, hal ini terlihat pada perilaku siswa. Tidak 

hanya itu, masalah akhlak siswa, masih banyak yang tidak menghargai guru 

pada saat Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dalam kelas, siswa juga masih 

banyak yang tidak memperhatikan guru dengan asyik sendiri bersama 

temannya dan ketika guru menyuruh diam mereka tetap saja mengobrol dengan 

temannya (Observasi 2 Agustus 2023. Hari rabu). 

Pembiasaan membaca asmaul husna dalam menanamkan nilai-nilai 

akhlakul karimah merupakan hal yang sangat penting dilakukan, apalagi di 

zaman sekarang ini. Etika di Indonesia memiliki beberapa problem, di 

antaranya  siswa yang kurang memiliki nilai-nilai akhlakul karimah, melangar 

aturan-aturan sekolah, bertengkar dengan teman, bahkan masih banyak siswa 
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yang membuli temanya sendiri. Dalam hal ini guru sering menesehati siswa, 

untuk berbuat baik dan mengikuti aturan-aturan sekolah. Tetapi alhasil tersebut 

belum begitu banyak perubah-perubahan yang dilakukan oleh siswa, sampai 

saat ini masih banyak siswa yang melangar aturan sekolah. 

Demikian juga dalam konteks moral siswa di antaranya, masih banyak 

siswa yang tidak jujur, kurang disiplin, sering berisik saat belajar padahal 

gurunya sudah menegur beberapa kali tetapi siswa tetap saja melakukannya 

lagi dan bahkan masih ada siswa kurang sopan santun terhadap gurunya. Selain 

itu siswa juga terlihat kurang semangat dalam belajar dikelas, sering keluar saat 

pembelajaran berlangsung dengan alasan izin ke kamar mandi buang air kecil, 

serta ada juga yang tidur dikelas saat guru lagi menyampaikan materi 

pembelajaran. 

Dengan ditemukannya berbagai kasus tersebut, bahwa akhlakul karimah 

siswa cenderung masih rendah. Dalam mengatasi permasalahan tersebut, maka 

sekolah turut berupaya dalam mewujudkan tujuan pendidikan agar tidak hanya 

menghasilkan berupa ilmu saja, namun juga terbentuknya akhlakul karimah 

siswa yang baik, upaya tersebut dapat terbentuk sebuah kegiatan pembiasaan 

membaca Asmaul Husna (Observasi 12 Januari  2024. Hari Jum’at). 

Guru memiliki peran penting sebagai faktor utama memberi perhatian 

kepada siswa dalam menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah pada pendidik 

dan mengajarkan perilaku-perilaku yang mencerminkan asmaul husna agar 

siswa tumbuh menjadi anak yang berjiwa islami dan berakhlakul karimah.  
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Selain itu juga dipaparkan dalam Undang-undang Republik Indonesia 

No. 14 Tahun 2005 mengenai Dosen dan Guru yang bunyinya. Guru harus 

memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, ketakwaan, 

keimanan, dan akhlak mulia atau baik. Inti dari undang-undang tersebut 

mengungkapkan bahwa guru bukan hanya mendidik, membimbing, dan 

mengajar namun juga harus dapat meningkatkan akhlakul karimah setiap 

siswanya. 

Berdasarkan konteks penelitian di atas, penulis tertarik untuk membuat 

penelitian yang berjudul “Implementasi Pembiasaan Membaca Asmaul husna 

dalam menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah S di MAN I Kota Malang. 

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan uraian konteks penelitian yang telah dijelaskan, maka 

penulis akan merumuskan fokus penelitian, sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan pembiasaan membaca asmaul husna dalam 

menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah di MAN I Kota Malang? 

2. Bagaimana pelaksanaan metode pembiasaan membaca asmaul husna di 

MAN I Kota Malang? 

3. Bagaimana evaluasi pembiasaan membaca asmaul husna dalam 

menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah di MAN I Kota Malang? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini antara 

lain: 

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan pembiasaan membaca asmaul 

husna dalam menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah di MAN I Kota 

Malang. 

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan metode pembiasaan membaca 

asmaul husna di MAN I Kota Malang. 

3. Untuk mendeskripsikan evaluasi pembiasaan membaca asmaul husna 

dalam menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah di MAN I Kota Malang. 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Secara Teoretis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat baik bagi pengembangan ilmu pengetahuan maupun sebagai 

acuan untuk peneliti berikutnya yang juga meneliti terkait dengan 

penanaman nilai-nilai akhlakul karimah siswa melalui pembiasaan 

membaca Asmaul Husna. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Lembaga 

Hasil penelitian yang di lakukan dapat dijadikan bahan 

evaluasi guru untuk meningkatan sikap kebaikan, kedamaian batin, 

kebijaksanaan, kesederhanaan dan ketulusan hati yang diharapkan. 
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b. Bagi Guru  

Hasil penelitian yang di lakukan diharapkan dapat bermanfaat 

bagi guru, untuk menambah pengetahuan dan pengalaman bagi 

siswa. 

c. Bagi Siswa  

Hasil penelitian yang di lakukan  diharapkan dapat membantu 

siswa meningkatkan keseriyusan belajar, dalam membaca asmaul 

husna sebelum belajar, Serta meningkatkan ibadah dan sikap yang 

baik dan benar di lingkungan sekolah dan masyarakat. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Hasil penelitian yang diharapakan, mampu menambah 

pengetahuan, wawasan, serta pengalaman bagi peneliti. 

E. Definisi Operasional 

1. Implementasi 

Implementasi adalah pelaksanaan atau penerapan. Istilah 

implementasi biasanya dikaitkan dengan suatu kegiatan yang dilakukan 

untuk mencapai tujuan tertentu. Implementasi menjadi salah satu upaya 

dalam suatu sistem.  

2. Pembiasaan  

Pembiasaan merupakan peroses menanam kebiasaan, antara sifat 

dan perilaku seseorang.  

3. Membaca 

Membaca merupakan kegiatan melihat tulisan bacaan dan proses 

memahami isi teks dengan bersuara atau dalam hati. 
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4. Asmaul husna 

Asmaul husna dari kata ismun yang berarti nama, sedangkan Husna 

yang berarti baik atau bagus. Nama-nama Allah SWT itu semuanya 

dikatakan husna, artinya ialah yang paling sempurna dalam hal kebaikan 

dan keindahannya. Lafaz asmaul husna tersebut adalah lafaz paling indah 

yang pernah didengar oleh telinga dan sangat manis di hati. 

5. Penanaman 

Penanaman adalah suatu proses, cara menanami atau menanamkan 

yang memiliki arti menaburkan ajaran, paham dan lain sebagainya. 

6. Nilai-nilai 

Nilai adalah kualitas suatu hal yang menjadikan hal itu disukai, di 

inginkan, dikejar, dihargai, berguna dan seseorang dapat menghayatinya 

menjadi sesuatu yang bermanfaat. Sehingga nilai diartikan sebagai sesuatu 

yang dipandang baik. 

7. Akhlakul Karimah 

Dalam Pengertian sehari-hari akhlak umumnya disamakan artinya 

dengan budi pekerti. Karimah secara bahasa dimaknai dengan mulia. 

Dapat dipahami bahwa akhlakul karimah adalah serangkaian budi pekerti, 

perilaku yang mulia dan sesuai ajaran Islam.
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan mengenai Implementasi 

Pembiasaan Membaca Asmaul Husan Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Akhlakul 

Karimah Di MAN I Kota Malang, yang telah di paparkan pada Bab-Bab 

sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perencanaan pembiasaan membaca asmaul husna dalam menanamkan 

nilai-nilai akhlakul karimah di MAN I Kota Malang. 

a. Kebijakan. 

Implementasi Pembiasaan Membaca Asmaul Husna Dalam 

Menanamkan Nilai-Nilai Akhlakul Karimah Siswa Di MAN I Kota 

Malang. Program ini dapat di terapkan atas kebijakan dan 

kesepakata, dari para guru-guru MAN I Kota Malang. Kebijakan 

dan kesepakatan tersebut, di terimah oleh kepalah Sekololah MAN 

I Kota Malang, sehingan program pembiasan membaca asmaul 

husna tersebut berjalan sapai sekarang, Alhamdulillah dengan 

istikomah. 

b. Koordinasi. 

Koordinasi dalam program pembiasasaan membaca asmaul 

husna di sekolah MAN I Kota Malang sangat penting untuk 

memastikan efektivitas dan konsistensi pelaksanaannya. Hal ini 

melibatkan kolaborasi antara guru sekolah dan yang paling 



bertangung jawab atas pelaksanaa ini supaya berjalan dengan 

istikomah. Yaitu Guru Keagamaan MAN I Kota Malang. 

c. Media. 

Dalam penerapan pembiasaan membaca asmaul husna, guru 

di MAN I Kota Malang, mengunakan Media Microphone yang 

sudah di sediakan oleh sekoalah MAN I Kota Malang. 

d. Susunan Jadwal Perencanaan Membaca Asmaul Husna 

1) Program pembiasaan membaca asamaul husan ini, di terapkan 

sekitaran pukul 07.00 WIB: Hal ini dilakukan, karna peserta 

didik MAN I Kota Malang melaksanakan Kegiatan Belajar 

Mengajar (KBM) dimulai di waktu pagi. Maka dari itu sebelum 

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dimulai alangkah baiknya 

peserta didik berdo’a terlebih dahulu. 

2) Program ini diterapkan di dalam kelas dan dipandu atau 

dipimpin salah satu guru, di tempat sentral: Hal ini di lakukan, 

agar semua peserta didik yang ada di MAN I Koata Malang, 

dapat membaca asmaul husna secara berjama’ah di dalam 

kelasnya masing-masing, yang di pimpin oleh salah seorang 

guru di dalam masjid/tempat sentral. 

2. Pelaksanaan metode pembiasaan membaca asmaul husna di MAN I Kota 

Malang. 

a. Waktu pelaksanaan membaca asmaul husan: Pelaksanaan 

pembacaan Asmaul Husna di MAN I Kota Malang dilaksanakan 



setiap pagi sebelum kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dimulai. 

Pelaksanaan dimulai pukul 07.00 WIB, dengan dipandu atau 

dipimpin oleh guru yang mengajar di jam pertama pada setiap kelas. 

b. Tatacara membaca asmaul husan: Asmaul husna di baca dari Ar-

Rahman sampai As Shabuur/selesai, di baca oleh seluruh peserta 

didik secara berjamaah dengan istikomah dan di pantau oleh guru 

kelasnya masing-masing. 

c. Metode dalam pelaksanaan membaca asmaul husan: Metode yang 

di terapkan, ketika melaksanakan program pembiasaaan membaca 

asamaul di MAN I Kota Malang, guru mengunakan Metode: 1. 

Metode Membaca. 2. Metode Irama.  

3. Evaluasi pembiasaan membaca asmaul husna dalam menanamkan nilai-

nilai akhlakul karimah di MAN I Kota Malan 

Evaluasi pembiasaan membaca asamaul husna dalam menanamkan 

nilai-nilai akhlakul karimah. Dalam menjalinin program tersebut guru di 

wajibkan untuk mengawal siswa ketika melaksanakan pemibiasan membaca 

asmaul husna, agar programnya berjalan dengan baik. Apabila siswa tidak 

disiplin dalam kelas selama pembiasaan membacaan Asmaul Husna 

berlangsung seperti contohnya terlambat datang ke sekolah. Tidak membaca 

asmaul husna hal itu akan menjadi penghambat dalam pelaksanaan 

pembacaan Asmaul Husna. Dengan itu penanaman nilai-nilai akhlakul 

karimah kepada siswa akan terhambat, maka para guru-guru MAN I Kota 

Malang di wajikan mengkawali siswa ketika melaksanakan program tersebut. 



a. Kurangnya Kedisiplinan Siswa, Displin Erat Kaitannya Dengan 

Pelaksanaan Peraturan Yang Ada.  

b. Siswa mengobrol sendiri ketika pembacaan asmaul husan. 

c. Kurangnya pemahaman siswa terhadap asmaul husan 

d. Kurangnya dukungan keluarga. 
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